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Abstract 

 

This community service program aims to improve digital literacy among elementary school teachers 

through a deep learning approach at MI Muhammadiyah Karangrejo, Gresik. The background of this 

activity comes from the low understanding of digital literacy among teachers and students, as well as 

limited technology-based learning facilities. The implementation method is carried out in four stages, 

namely partner needs analysis, program planning, training implementation, and result evaluation. The 

needs analysis is conducted through observation and interviews, followed by a Focus Group Discussion 

(FGD) to agree on the form of cooperation. The training is carried out interactively with a combination of 

material delivery, demonstrations, hands-on practice, and consultations, and concludes with an evaluation 

through pretests and posttests. 

The results of the activity showed a significant improvement in teacher competence. Knowledge in 

creating digital teaching materials increased by 80.56%, while skills in designing and using digital 

learning media reached 85.52%. Teachers also managed to produce tangible products such as e-books, 

learning videos, Android-based applications, and digital assessment instruments. Participant enthusiasm 

was evident from active involvement in discussions, practice, and consultations, highlighting the 

program's relevance to partner needs. 

Overall, this activity proved that integrating digital literacy with a deep learning approach can strengthen 

teachers' capacity to face the challenges of 21st-century education. The program not only improved 

individual competence but also supported the creation of an innovative, collaborative, and sustainable 

educational ecosystem, in line with Indonesia's commitment to achieving SDG 4 on quality education.  
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Abstrak 

 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital guru sekolah dasar 

melalui pendekatan deep learning di MI Muhammadiyah Karangrejo, Gresik. Latar belakang kegiatan ini 

berangkat dari rendahnya pemahaman guru dan siswa terhadap literasi digital serta keterbatasan fasilitas 

pembelajaran berbasis teknologi. Metode pelaksanaan dilakukan dalam empat tahapan, yaitu analisis 

kebutuhan mitra, perencanaan program, implementasi pelatihan, dan evaluasi hasil. Analisis kebutuhan 

dilakukan melalui observasi dan wawancara, dilanjutkan dengan Focus Group Discussion (FGD) untuk 

menyepakati bentuk kerja sama. Pelatihan dilaksanakan secara interaktif dengan kombinasi penyampaian 

materi, demonstrasi, praktik langsung, dan konsultasi, serta diakhiri dengan evaluasi melalui pretest dan 

posttest. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kompetensi guru. Pengetahuan dalam 

membuat bahan ajar digital meningkat sebesar 80,56%, sedangkan keterampilan dalam merancang dan 

menggunakan media pembelajaran digital mencapai 85,52%. Guru juga berhasil menghasilkan produk 

nyata berupa e-book, video pembelajaran, aplikasi berbasis android, dan instrumen penilaian digital. 

Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif dalam diskusi, praktik, dan konsultasi, yang 

menegaskan relevansi program dengan kebutuhan mitra. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa integrasi literasi digital dengan pendekatan deep 

learning mampu memperkuat kapasitas guru dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. 

Program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga mendukung terbentuknya 
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ekosistem pendidikan yang inovatif, kolaboratif, dan berkelanjutan, sejalan dengan komitmen Indonesia 

dalam mencapai tujuan SDGs 4 tentang pendidikan berkualitas. 

 
Keywords:  Literasi Digital, Deep Learning, Kemampuan Guru Sekolah Dasar. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pembangunan berkelanjutan 

yang dirumuskan dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs) oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa menjadi 

arah penting bagi kemajuan global. 

Salah satu tujuan utama, yakni SDGs 4, 

menekankan pentingnya pendidikan 

berkualitas sebagai fondasi tercapainya 

visi Indonesia Emas 2045 yang 

berdaulat, adil, dan makmur. Namun, 

laporan terbaru menunjukkan bahwa 

pencapaian indikator pendidikan masih 

menghadapi tantangan serius, terutama 

terkait rendahnya capaian literasi 

membaca dan numerasi di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Kondisi ini 

diperburuk oleh keterbatasan jumlah 

guru, minimnya pelatihan, serta 

kesenjangan akses terhadap teknologi 

pendidikan. 

Di Indonesia, peningkatan 

Indeks Masyarakat Digital (IMDI) pada 

tahun 2024 menandakan adanya 

kemajuan dalam penggunaan teknologi 

dan literasi digital. Meski demikian, 

literasi digital di kalangan siswa sekolah 

dasar masih relatif rendah. Banyak 

siswa hanya mampu mencari informasi 

secara daring tanpa keterampilan kritis 

dalam menilai kualitas konten. Guru 

pun menghadapi kesulitan dalam 

mengintegrasikan literasi digital ke 

dalam pembelajaran karena 

keterbatasan sumber daya dan 

minimnya pengalaman membuat bahan 

ajar berbasis digital. Padahal, literasi 

digital tidak sekadar keterampilan 

teknis, melainkan juga sikap dan 

kemampuan memanfaatkan teknologi 

secara bijak untuk mendukung 

kehidupan dan pembelajaran abad ke-

21. 

Kondisi fasilitas belajar hanya 

terbatas pada bahan ajar yang tidak 

digital, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1 : Kumpulan Sumber belajar 

Manual di perpustakan 

 

Pada gambar nomer satu 

memperlihatkan bahwa bahan ajar di 

sekolah masih bersifat konvensional. 

Buku-buku pelajaran belum terkoneksi 

dengan sistem digital, dan pengelolaan 

perpustakaan masih dilakukan secara 

manual sehingga belum mendukung 

penguatan literasi digital. Jumlah bahan 

ajar yang tersedia pun relatif terbatas. 

Selain itu, materi pembelajaran belum 

dilengkapi dengan konten digital seperti 

barcode, sehingga kemampuan berpikir 

kritis dan kreativitas siswa belum 

berkembang secara optimal. Fasilitas 

belajar juga tidak  mengikuti kemajuan  
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teknologi serta tidak memiliki akses 

untuk di gunakan pada aplikasi android. 

Perubahan zaman yang ditandai 

oleh pesatnya perkembangan teknolgi 

yanga aadapat memberikan  dampak 

yang luas bagi Pendidikan, sehingga 

Pendidikan  tidak lagi menitik beratkan  

pada materi secara konvensional, tetapi 

lebih berfokus pada hubungan teknologi 

agar pembelajaran lebih adaptif dan 

relevan dengan kebutuhan generasi 

digital. Perserikatan Bangsa-Bangsa 

melalui Sustainable Development Goals 

(SDGs) menempatkan pendidikan 

berkualitas sebagai salah satu tujuan 

utama pembangunan berkelanjutan. 

Indonesia pun menjadikan SDGs 4 

sebagai bagian dari visi besar menuju 

Indonesia Emas 2045. Namun, laporan 

terbaru menunjukkan bahwa capaian 

pendidikan masih menghadapi 

tantangan serius, terutama terkait 

rendahnya hasil literasi membaca dan 

numerasi, serta keterbatasan guru yang 

terlatih dalam penggunaan teknologi 

(Rigg, 2024). 

Di Indonesia, peningkatan 

Indeks Masyarakat Digital (IMDI) pada 

tahun 2024 menjadi sinyal positif 

bahwa masyarakat semakin akrab 

dengan teknologi. Meski demikian, 

kenyataan di sekolah dasar masih 

menunjukkan kesenjangan. Banyak 

siswa hanya mampu mencari informasi 

secara daring tanpa keterampilan kritis 

dalam menilai kualitas konten. Guru 

pun menghadapi kesulitan dalam 

mengintegrasikan literasi digital ke 

dalam pembelajaran karena 

keterbatasan fasilitas dan minimnya 

pengalaman membuat bahan ajar 

berbasis digital. Padahal, literasi digital 

bukan sekadar keterampilan teknis, 

melainkan juga sikap dan kemampuan 

memanfaatkan teknologi secara bijak 

untuk mendukung pembelajaran abad 

ke-21 (Putri et al., 2024; Purba & Ain, 

2024). 

Hasil observasi di MI 

Muhammadiyah Karangrejo 

menunjukkan bahwa fasilitas belajar 

masih didominasi oleh bahan ajar 

konvensional, belum terhubung dengan 

sistem digital, dan belum mendukung 

kreativitas maupun berpikir kritis siswa. 

Dari hal diatas dapat diberikan  

perlakuan berupa program 

pendampingan  literasi digital  serta 

deep learning yang tidak hanya 

menekankan pemahaman konsep, tetapi 

juga praktik nyata. Model ini 

menekankan penguasaan mendalam, 

berpikir kritis, serta kreativitas dalam 

pembelajaran, sehingga mampu 

menjawab kebutuhan pendidikan 

modern yang lebih kolaboratif dan 

inovatif. Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi guru 

sekaligus membangun ekosistem 

pendidikan yang relevan dengan 

tuntutan era digital. 

  

METODE PENELITIAN  

 

Dalam Kegiatan pengabdian 

Masyarakat team membagi menjadi  

empat tahapan utama, yaitu: survei 

dengan mitra, membuat rencana, 

melaksanakan kegiatan, dan 

mengevaluasi hasilnya. Pada tahap 

awal, yaitu prasurvei mitra yang 

dilaksanakan pada Februari 2025, tim 

pengabdi melakukan analisis kebutuhan 

secara komprehensif. Proses ini 

dilakukan melalui observasi langsung di 

lingkungan sekolah serta wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah yang membidangi 

kurikulum dan sarana, serta sejumlah 

guru sebagai perwakilan mitra. Tujuan 

utama dari kegiatan ini adalah 

memperoleh gambaran nyata mengenai 

kondisi sekolah, mengidentifikasi 

kebutuhan prioritas, serta menemukan 

tantangan yang dihadapi mitra sebagai 

dasar penyusunan program pengabdian. 
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Tahap awal kegiatan pengabdian 

dimulai dengan prasurvei mitra yang 

dilaksanakan pada Februari 2025. Pada 

tahap ini, tim melakukan analisis 

kebutuhan melalui observasi langsung 

di sekolah serta wawancara dengan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum dan sarana, serta guru 

yang menjadi perwakilan mitra. Tujuan 

utama dari kegiatan ini adalah 

mengidentifikasi rencana kerja sekolah 

sekaligus menemukan tantangan 

prioritas yang dihadapi. Hasil analisis 

kemudian dipresentasikan kepada pihak 

mitra melalui forum diskusi kelompok 

terarah (Focus Group Discussion), 

sehingga diperoleh kesepakatan kerja 

sama yang dituangkan dalam dokumen 

resmi. Dalam proses ini, ketua tim 

berperan sebagai koordinator 

wawancara dan analisis, anggota tim 

mendalami aspek literasi digital dan 

sumber belajar, sedangkan mahasiswa 

mendukung administrasi serta 

dokumentasi kegiatan. 

Tahap kedua berfokus pada 

perencanaan program. Tim menyusun 

rancangan kerja, menyiapkan dokumen 

perizinan, serta merancang instrumen 

evaluasi berupa pretest, posttest, dan 

kuesioner. Proses perencanaan 

dilakukan secara kolaboratif antara 

dosen dan mahasiswa untuk 

memastikan kesesuaian program dengan 

kebutuhan mitra. Instrumen yang telah 

disusun kemudian divalidasi oleh pakar 

sebelum digunakan. Dalam tahap ini, 

ketua tim bertugas menyusun program 

dan membagi peran, anggota tim 

menyiapkan materi berbasis teknologi 

serta perangkat pembelajaran digital, 

sementara mahasiswa mendukung 

validasi dan administrasi kegiatan. 

Tahap ketiga merupakan 

implementasi kegiatan. Pada tahap ini, 

tim pengabdi menerapkan hasil 

penelitian dan teknologi dalam bentuk 

pelatihan serta pendampingan. Kegiatan 

mencakup sosialisasi pentingnya literasi 

digital, pelatihan pembuatan bahan ajar 

digital, serta praktik penggunaan media 

berbasis teknologi dalam pembelajaran. 

Proses pelatihan dilakukan secara 

interaktif melalui penyampaian materi, 

simulasi, praktik langsung, dan sesi 

konsultasi. Ketua dan anggota tim 

bertanggung jawab atas pelaksanaan 

pelatihan, sementara mahasiswa 

berperan dalam pelaksanaan pretest, 

posttest, pendampingan praktik, serta 

dokumentasi kegiatan. 

Tahap terakhir adalah evaluasi 

program. Evaluasi dilakukan untuk 

menilai efektivitas kegiatan, 

mengidentifikasi kendala yang muncul, 

serta mengukur tingkat kepuasan mitra. 

Analisis hasil pretest dan posttest 

digunakan untuk melihat peningkatan 

kompetensi guru, sementara survei 

kepuasan memberikan gambaran 

tentang penerimaan program oleh mitra. 

Selain itu, evaluasi internal dan 

eksternal dilakukan oleh LPPM guna 

memastikan kualitas pelaksanaan. Hasil 

evaluasi kemudian dijadikan dasar 

penyusunan laporan kegiatan sekaligus 

perencanaan keberlanjutan program. 

Pada tahap ini, ketua dan anggota tim 

bertugas menyusun laporan dan 

merancang tindak lanjut, sedangkan 

mahasiswa mendukung dalam 

pembuatan laporan, produksi 

dokumentasi video, dan penyampaian 

hasil kerja sama kepada mitra 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat di MI Muhammadiyah 

Karangrejo diawali dengan pemetaan 

kondisi mitra melalui observasi 

lapangan dan wawancara mendalam. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

sekolah memiliki 15 tenaga pendidik 

dengan sumber pendanaan utama 

berasal dari dana BOS serta kontribusi 



 

Nourma Yunita,dkk. Pendampingan Literasi Digital Berbasis Deep Learning Bagi… 

2481 
 

SPP siswa. Walaupun institusi telah 

merancang program kerja untuk 

peningkatan mutu pendidikan, 

khususnya dalam pengembangan 

kapasitas sumber daya manusia, masih 

ditemukan sejumlah hambatan yang 

cukup signifikan. Kendala utama 

meliputi keterbatasan sarana teknologi, 

rendahnya kompetensi guru dalam 

literasi digital, serta keterbatasan 

ekonomi yang memengaruhi 

kemampuan sekolah dalam 

menyediakan fasilitas pembelajaran 

berbasis teknologi. Temuan ini menjadi 

landasan bagi tim pengabdi dalam 

merancang intervensi yang relevan 

dengan kebutuhan mitra. 

Sebagai tindak lanjut, pada 20 

Mei 2026 dilaksanakan Focus Group 

Discussion (FGD) antara tim pengabdi 

dan pihak sekolah. Forum ini berfungsi 

sebagai wahana dialog terstruktur untuk 

menyelaraskan persepsi, 

mengidentifikasi kebutuhan riil, serta 

merumuskan solusi yang dapat 

diimplementasikan secara kontekstual. 

Proses diskusi dilakukan dengan 

pendekatan partisipatif melalui prinsip 

bottom-up planning, sehingga 

rancangan program benar-benar sesuai 

dengan kondisi dan kapasitas mitra. 

Kesepakatan kerja sama kemudian 

dituangkan dalam dokumen 

Memorandum of Agreement (MoA), 

yang menegaskan komitmen kedua 

belah pihak dalam melaksanakan 

program peningkatan literasi digital 

berbasis deep learning. Kesepakatan ini 

mencerminkan adanya sinergi antara 

tim pengabdi dan mitra dalam 

membangun ekosistem pendidikan yang 

lebih adaptif terhadap tuntutan era 

digital. 

Tahap implementasi kegiatan 

dilaksanakan melalui pelatihan dan 

pendampingan yang dirancang secara 

interaktif. Rangkaian pelatihan 

mencakup penyampaian materi, praktik 

langsung (hands-on training), simulasi 

penggunaan media digital, serta diskusi 

kelompok. Materi yang diberikan tidak 

hanya menekankan urgensi literasi 

digital bagi guru, tetapi juga 

memperkenalkan desain pembelajaran 

berbasis deep learning. Pendekatan ini 

bertujuan agar guru tidak sekadar 

memahami konsep, melainkan juga 

mampu mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran. Pada hari 

pertama, peserta memperoleh materi 

mengenai urgensi literasi digital dan 

desain pembelajaran berbasis deep 

learning, dilanjutkan dengan 

demonstrasi praktik. Hari kedua 

difokuskan pada pengembangan bahan 

ajar digital, seperti e-book, video 

pembelajaran, aplikasi berbasis android, 

dan instrumen penilaian digital. Dengan 

demikian, guru memperoleh 

pengalaman nyata dalam 

mengembangkan sumber belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan abad ke-21. 

Seluruh hasil kegiatan ini kemudian 

diabadikan dalam dokumen MoA yang 

telah ditandatangani oleh kedua belah 

pihak sebagai bentuk komitmen 

bersama.Adapun gambara di bawah ini 

adalah kegiatan Sosialisasi Pengabdian : 

 
Gambar 2: Kegiatan Sosialisasi Pengabdian 

Masyarakat 
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Pelaksanaan pelatihan pada 2 

Juni 2026 menjadi inti dari program 

pengabdian masyarakat yang diarahkan 

pada penguatan literasi digital serta 

penerapan desain pembelajaran berbasis 

deep learning. Kegiatan berlangsung 

selama satu hari penuh, dimulai pukul 

08.00 hingga 16.30 di MI 

Muhammadiyah Karangrejo, Gresik, 

dengan melibatkan seluruh tenaga 

pendidik berjumlah 15 orang. 

Rangkaian acara diawali dengan 

pembukaan yang mencakup pembacaan 

ayat suci Al-Qur’an, sambutan dari 

ketua majelis pendidikan dasar dan 

menengah, kepala sekolah, serta 

perwakilan tim pengabdi. Kehadiran 

berbagai pihak tersebut merefleksikan 

dukungan institusional terhadap upaya 

peningkatan kompetensi guru dalam 

bidang teknologi pendidikan. 

Antusiasme peserta tampak jelas 

melalui keterlibatan aktif mereka dalam 

diskusi maupun praktik pembuatan 

bahan ajar digital. Hal ini 

mengindikasikan adanya kebutuhan 

nyata sekaligus motivasi tinggi dari 

guru untuk meningkatkan kapasitas 

literasi digital. Pada sesi konsultasi, 

peserta menunjukkan minat besar 

dengan berbagi pengalaman serta 

mengemukakan hambatan yang 

dihadapi dalam praktik pengembangan 

bahan ajar digital. Keterlibatan aktif ini 

memperlihatkan bahwa program 

pengabdian berhasil menjawab 

kebutuhan mitra secara kontekstual. 

Secara empiris, kegiatan 

pelatihan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kapasitas guru. 

Guru tidak hanya memperoleh 

pengetahuan baru, tetapi juga mampu 

menghasilkan produk konkret berupa 

bahan ajar digital yang siap digunakan 

dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Temuan ini membuktikan bahwa 

pendekatan deep learning efektif dalam 

meningkatkan keterampilan guru untuk 

merancang pembelajaran yang lebih 

kreatif, inovatif, dan relevan dengan 

tuntutan abad ke-21. Selain itu, 

keterlibatan mahasiswa dalam 

pendampingan praktik turut 

memperkuat proses transfer 

pengetahuan, sehingga kegiatan 

berlangsung lebih efektif, kolaboratif, 

dan berorientasi pada keberlanjutan. 

Berikut ini adalah foto dari kegiatan 

koordinasi tim bersama mitra yang 

ditampilkan pada gambar 3. 

 
Gambar 3 : Koordinasi persiapan 

pelaksanaan 

 

Pelatihan yang dilaksanakan 

pada 2 Juni 2026 dirancang secara 

sistematis dengan mengintegrasikan 

kegiatan teoritis dan praktis. Pada tahap 

awal, peserta mengikuti pretest untuk 

mengukur tingkat pengetahuan dasar 

terkait literasi digital. Setelah itu, 

narasumber menyampaikan materi inti 

yang terbagi dalam beberapa bagian. 

Bagian pertama menekankan urgensi 

literasi digital sebagai bekal guru dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran 

abad ke-21. Bagian kedua 

memperkenalkan konsep desain 

pembelajaran berbasis deep learning, 

yang menekankan pemahaman 

mendalam, kemampuan berpikir kritis, 

serta kreativitas dalam proses belajar 
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mengajar. Penyampaian materi 

dilakukan secara interaktif dan 

dilengkapi dengan sesi tanya jawab, 

sehingga peserta memiliki kesempatan 

untuk mengklarifikasi konsep yang 

belum sepenuhnya dipahami. 

Pada sesi siang, kegiatan 

dilanjutkan dengan demonstrasi 

penerapan deep learning dalam 

pembelajaran. Narasumber 

menampilkan contoh konkret mengenai 

integrasi teknologi ke dalam kelas, 

sehingga guru memperoleh gambaran 

praktis tentang penerapan konsep yang 

telah dipelajari. Antusiasme peserta 

tercermin dari keterlibatan aktif mereka 

dalam diskusi maupun praktik, yang 

menunjukkan adanya motivasi tinggi 

untuk memperbarui pengetahuan 

sekaligus meningkatkan keterampilan. 

Hari kedua pelatihan difokuskan 

pada pengembangan bahan ajar digital. 

Peserta dilatih untuk menghasilkan 

berbagai produk pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti buku elektronik, 

video interaktif, aplikasi pembelajaran 

berbasis android, serta instrumen 

penilaian digital. Kegiatan ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan baru, 

tetapi juga menghasilkan produk nyata 

yang dapat langsung digunakan dalam 

proses pembelajaran. Pada sesi praktik, 

guru bekerja secara langsung dengan 

bimbingan narasumber dan dukungan 

mahasiswa, sehingga proses 

pendampingan berlangsung lebih efektif 

dan kolaboratif. Peserta juga diberi 

kesempatan untuk berbagi pengalaman 

serta mendiskusikan hambatan yang 

mereka hadapi, sehingga tercipta 

suasana belajar yang partisipatif. 

Antusiasme peserta terlihat 

konsisten sepanjang kegiatan. Banyak 

guru mengajukan pertanyaan kritis 

terkait materi maupun kendala teknis 

yang muncul saat praktik. Diskusi yang 

terjadi memperkaya pemahaman 

bersama dan memperlihatkan relevansi 

pelatihan dengan kebutuhan nyata guru. 

Selain itu, kesempatan berbagi 

pengalaman dalam penggunaan 

perangkat digital memperkuat rasa 

percaya diri guru untuk mulai 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran sehari-hari. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan guru di 

bidang literasi digital. Guru tidak hanya 

memahami konsep deep learning, tetapi 

juga mampu menghasilkan bahan ajar 

digital yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Dengan demikian, kegiatan ini 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di 

MI Muhammadiyah Karangrejo, 

sekaligus mendukung terbentuknya 

ekosistem pendidikan yang lebih 

inovatif, kolaboratif, dan berkelanjutan. 

Semua aktivitas setiap sesi 

terdokumentasi dengan baik , 

diantaranya : 

 
Gambar 4 : Pembukaan acara Pengabdian 

Masyarakat 
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       Gambar 5 : Penyampaian Materi 

 

 
Gambar 6 : Praktek dan Diskusi 

 

SIMPULAN 

 

Pelaksanaan program 

pengabdian berbasis pelatihan literasi 

digital berbasis deep learning yang 

dilaksanakan di MI Muhammadiyah 

Karangrejo terbukti memberikan 

dampak signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi guru. Secara 

empiris, hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan guru 

dalam membuat materi ajar digital 

sebesar 80,56%, serta peningkatan 

keterampilan dalam merancang dan 

menggunakan bahan ajar digital 

mencapai 85,52%. Capaian ini 

menegaskan bahwa program 

pendampingan tidak hanya berhasil 

memperluas wawasan guru mengenai 

literasi digital, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan praktis mereka dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses pembelajaran. 

Selain capaian kuantitatif 

tersebut, kegiatan ini juga menghasilkan 

produk nyata berupa bahan ajar digital 

yang dapat langsung dimanfaatkan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Hal 

ini menunjukkan bahwa guru tidak 

hanya memahami konsep literasi digital, 

tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya secara 

konkret dalam bentuk media 

pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan siswa. Antusiasme peserta 

selama pelatihan, baik dalam sesi tanya 

jawab maupun praktik, memperlihatkan 

adanya motivasi tinggi untuk terus 

mengembangkan keterampilan digital 

sebagai bagian dari profesionalisme 

guru di era modern. 

Dengan demikian, program 

pengabdian masyarakat ini dapat 

disimpulkan berhasil menjawab 

tantangan pendidikan abad ke-21, 

khususnya dalam aspek literasi digital. 

Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan guru yang terukur secara 

kuantitatif menjadi bukti bahwa 

pendekatan deep learning efektif dalam 

memperkuat kapasitas pendidik. Lebih 

jauh, kegiatan ini turut mendukung 

terbentuknya ekosistem pendidikan 

yang inovatif, kolaboratif, dan 

berkelanjutan, sejalan dengan komitmen 
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Indonesia dalam mencapai tujuan SDGs 

4 tentang pendidikan berkualitas. 
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